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Abstrak - Guru dituntut untuk terus mengembangkan diri baik terkait pembelajaran maupun dalam 

pengembangan keilmuan melalui menulis publikasi ilmiah. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini mendorong para guru untuk melakukan inovasi pembelajaran dan mendesiminasikan kepada guru dan calon 

guru. Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk meningkatkan produktivitas guru dalam menulis ide-ide 

pembelajaran berdasarkan pengalaman terbaik mereka selama mengajar. Kegiatan ini merupakan kerjasama 

antara Tim Pengabdian PSP Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Unram dengan MGMP Bahasa Inggris SMP 

Kota Mataram. Kegiatan secara keseluruhan berdurasi 32 jam dan dilaksanakan secara bauran (blended) - 

online dan offline - dengan melibatkan 20 peserta (guru, dosen, mahasiswa). Dari serangkaian kegiatan PkM, 

dapat disimpulkan (1) kegiatan PkM ini telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan berupa kegiatan 

pengembangan konsep, pengembangan tugas mandiri, pendampingan, dan konsolidasi; (2) khalayak sasaran 

telah memiliki pengetahuan dan keterampilan pengembangan ide pembelajaran; (3) telah dihasilkan 25 karya 

ide pembelajaran bahasa Inggris. Khalayak sasaran memberikan respon positif terhadap kegiatan PkM 

pengembangan ide pembelajaran.  

 

Kata Kunci: ide pembelajaran, bahasa Inggris, best practice, MGMP 

 

LATAR BELAKANG 

Sebagai tenaga profesional, guru tidak 

hanya bertugas mengajar tetapi juga 

mengembangkan diri melalui berbagai 

kegiatan. Guru secara berkesinambungan 

dituntut untuk melakukan inovasi dalam bidang 

pendidikan untuk menunjang pembelajaran dan 

kemajuan kariernya. Tuntutan tersebut semakin 

dipertegas dalam PermenPANRB No. 1 Tahun 

2023 tentang Jabatan Fungsional, yang 

menggantikan pengaturan sebelumnya dan 

menegaskan bahwa pengembangan 

kompetensi, publikasi ilmiah, serta karya 

inovatif merupakan bagian integral dari kinerja 

guru. Ketentuan baru ini juga selaras dengan 

pandangan mutakhir bahwa teacher 

professional development (TPD) perlu 

dilakukan secara berkelanjutan, kolaboratif, 

dan berbasis kebutuhan nyata guru (Darling-

Hammond et al., 2020; Ansyari, 2022). Dengan 

demikian, guru dituntut tidak hanya mengajar 

tetapi juga berinovasi serta mendiseminasikan 

hasil karyanya melalui publikasi ilmiah sebagai 

bagian dari profesionalisme. 

Dalam implementasinya, regulasi ini 

menghadirkan tantangan tersendiri bagi 

pengembangan karier guru, terutama yang 

berkaitan dengan inovasi pembelajaran dan 

publikasi ilmiah. Berbagai studi menunjukkan 

bahwa guru di Indonesia masih menghadapi 

kendala dalam menulis karya ilmiah, seperti 

keterbatasan waktu, literasi akademik, 

pemilihan topik, hingga kurangnya rasa 

percaya diri (Rahmawati & Suryana, 2021). 

Dalam konteks tersebut, perguruan tinggi 

memiliki peran strategis untuk mendukung 

peningkatan kompetensi profesional dan 

pedagogis guru, termasuk dukungan terhadap 

publikasi ilmiah. Universitas Mataram melalui 

program UNRAM Mengabdi dan berbagai 

skim pemberdayaan telah aktif meningkatkan 

kapasitas guru di wilayah Nusa Tenggara Barat. 

Sejumlah kegiatan oleh Tim Pengabdian 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP 

http://dx.doi.org/10.29303/jppm.v8i4.10749
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Universitas Mataram, seperti pengembangan 

kompetensi pedagogis melalui Lesson Study for 

Learning Community (LSLC) di Kota Mataram 

(Syahrial et al., 2020; Sujana, 2022), Lombok 

Timur (Sujana, dkk., 2021), dan Lombok 

Tengah (Soepriyanti, dkk., 2022), kegiatan 

Kemitraan Dosen LPTK dengan Sekolah 

(KDS), serta pendampingan pengembangan 

modul ajar berbasis Artificial Intelligence (AI) 

dan Game-Based Instruction (GBI) (Sujana, 

dkk., 2023), menunjukkan kontribusi penting 

Perguruan Tinggi dalam memperkuat 

profesionalisme guru. Program-program 

tersebut sejalan dengan tren global integrasi 

teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

(Huang & Chen, 2022; Wang & Vasquez, 

2023). 

Sejauh ini, guru telah mencoba 

menerapkan berbagai inovasi yang diperoleh 

dari kegiatan pelatihan maupun workshop. 

Namun, variasi kualitas implementasi 

menunjukkan perlunya kegiatan lanjutan yang 

mengukur dampak dan keberlanjutan program. 

Guru perlu mendiseminasikan praktik baik 

mereka dalam bentuk tulisan sebagai bagian 

dari pengembangan profesional berkelanjutan. 

Hal ini sejalan dengan PermenPANRB No. 

1/2023 yang menegaskan bahwa publikasi 

ilmiah dan karya inovatif merupakan bagian 

penting dari kinerja jabatan fungsional guru. 

Namun, tantangan tetap muncul dalam 

bentuk rendahnya budaya menulis di kalangan 

guru. Pengalaman pendampingan penulisan 

PTK di berbagai daerah menunjukkan bahwa 

banyak guru hanya mampu menyelesaikan draft 

proposal tanpa melanjutkan pada tahap 

pelaksanaan dan pelaporan akibat kendala 

seperti keterbatasan waktu, beban administrasi, 

dan minimnya literasi penelitian (Sujana, dkk. 

2019). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sendiri 

memerlukan kompetensi kompleks seperti 

identifikasi masalah, kajian pustaka, 

perumusan solusi, hingga analisis data, yang 

sulit dicapai tanpa budaya membaca dan 

menulis yang kuat (Grossman et al., 2019). 

Menanggapi tantangan tersebut, pada 

PKM tahun 2024 dilakukan pendampingan 

penulisan Best Practice (BP) sebagai alternatif 

publikasi ilmiah yang lebih mudah diakses oleh 

guru. Pendekatan ini selaras dengan kerangka 

practice-based teacher education yang 

menekankan pentingnya refleksi atas 

pengalaman nyata sebagai sumber 

pembelajaran profesional (Grossman et al., 

2019). Melalui kegiatan ini, guru memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dalam menulis 

Best Practice berdasarkan pengalaman 

mengajar mereka. Evaluasi kegiatan 

menunjukkan antusiasme guru untuk 

melanjutkan ke tahap publikasi yang lebih 

operasional dan aplikatif bagi guru lain (Sujana, 

dkk., 2024).  

Akan tetapi, Laporan BP yang dihasilkan 

hanya menjadi koleksi pribadi yang dibaca oleh 

kalangan terbatas. Karya yang baik adalah 

karya bisa meberi sumbangan pemikiran dan 

inspirasi kepada orang lain (teman sejawat). 

Diperlukan upaya untuk menghasilkan karya 

inovasi guru yang bisa dibaca banyak kalangan.  

Sebagai tindak lanjut, pada tahun 2025 

guru didampingi untuk menghasilkan publikasi 

ilmiah berupa Ide-Ide Pembelajaran Bahasa 

Inggris berdasarkan praktik baik (best practice) 

yang mereka lakukan selama mengajar. Setiap 

peserta menuliskan praktik baik pembelajaran 

yang menggambarkan sintaks pembelajaran 

yang telah terbukti efektif. Selain menjadi 

karya pribadi, tulisan ini merupakan bentuk 

diseminasi keilmuan kepada rekan sejawat dan 

mahasiswa keguruan, sekaligus upaya strategis 

membangun budaya menulis di kalangan guru. 

Dengan bermodalkan pengetahuan dan 

keterampilan menulis BP, kegiatan PkM tahun 

ini (2025) dilanjutkan dengan pendampingan 

guru dalam menghasilkan publikasi ilmiah 

dalam bentuk pengembangan ide-ide 
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pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan 

berpegang pada moto “setiap guru adalah 

pahlawan dan setiap pahlawan pasti memiliki 

success story”, maka diasumsikan semua guru 

bisa menghasilakan karya ilmiah. Salah satu 

tugas guru adalah mengembangkan dan 

menyebarluaskan ilmu kepada orang lain. Bagi 

penulis pemula, kegiatan ini akan menjadi 

ajang berlatih publikasi secara kolektif terlebih 

dahulu sebelum menulis secara mandiri. Bagi 

MGMP Bahasa Inggris SMP Kota Mataram, 

kegiatan ini merupakan ajang untuk 

mempromosikan MGMP ke tingkat yang lebih 

tinggi regional dan nasional) bahwa guru-guru 

dalam organisasi ini memiliki produktivitas 

karya ilmiah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Khalayak Sasaran Strategis 

Khalayak sasaran strategis pada kegiatan 

pengabdian ini adalah guru-guru Bahasa 

Inggris SMP Kota Mataram. Pemilihan 

khalayak sasaran didasarkan pada komitmen 

antara MGMP Bahasa Inggris SMP Kota 

Mataram dengan PkM PS Pendidikan Bahasa 

Inggris untuk mengawal anggota untuk 

menghasilkan publikasi ilmiah yang 

disebarluaskan kepada masyarakat. Ada dua 

pola khalayak sasaran untuk kegiatan PkM 

tahun ini, yaitu (1) Pola Seminar dan Workshop 

Inovasi Pembelajaran, yang diikuti oleh 

anggota MGMP Bahasa Inggris SMP Kota 

Mataram; dan (2) Kerja Mandiri dan 

Pendampingan, yang diikuti oleh anggota yang 

tertarik untuk mempublikasikan Ide-Ide 

Pembelajaran. Peserta dibatasi maksimal 20 

orang guru dan mahasiswa. 

Metode Kegiatan  

Kegiatan PkM ini dilaksanakan dengan 

melakukan sosialisasi, workshop, dan 

pendampingan guru-guru MGMP Bahasa 

Inggris Kota Mataram, NTB dalam 

mengembangkan Ide-Ide Pembelajaran Bahasa 

Inggris berdasarkan Best Practice yang dimiliki 

selama menjadi guru.  

Kegiatan Sosialisasi dilakukan melalui 

kegiatan Seminar Online tentang Inovasi 

Pembelajaran dan Penulisan Ide Pembelajaran 

kepada semua anggota MGMP Bahasa Inggris 

Kota Mataram dan lembaga pengimbas 

(pengurus MGMP kabupaten/kota lainnya). 

Kegiatan Workshop dan Pendampingan 

dilakukan secara online dan offline dengan 

melibatkan 20 orang guru MGMP Bahasa 

Inggris Kota Mataram dan mahasiswa yang 

tertarik lebih lanjut untuk menyusun Ide-Ide 

Pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan 

template yang dikembangkan oleh Tim PkM 

dan Pengurus MGMP. Penulis didampingi oleh 

Tim PkM PS Pendidikan Bahasa Inggris FKIP 

Universitas Mataram dalam menyelesaikan 

produk tulisannya. 

Tahapan Kegiatan 

1. Tahap Persiapan 

Tahapan persiapan meliputi 

pengembangan Term of Reference (ToR) 

kegiatan, pengembangan LMS pelatihan 

berbasis Google Sites, penyiapan materi-materi 

kegiatan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

• Kegiatan PkM ini dilaksanakan secara 

bauran (blended learning) yaitu 

dilaksanakan secara online melalui Google 

Meet dan secara offline. Seminar untuk 

penyamaan persepsi tentang ide-ide 

pembelajaran inovatif dilaksanakan secara 

online untuk memaparkan konsep-konsep 

kekinian tentang pembelajaran 

• Kegiatan mandiri dan pendampingan oleh 

Tim PkM dilaksanakan untuk 

mengembangkan produk kegiatan berupa 

pengembangan ide-ide pembelajaran. 

• Untuk mengecek perkembangan kegiatan 

guru dalam penyusunan ide pembelajaran, 

kembali dilaksanakan bimbingan dengan 

Google Meet untuk menyelesaikan masalah-
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masalah yang dihadapi guru dalam 

pengembangan ide pembelajaran. 

• Kegiatan tatap muka dilakukan untuk 

melakukan konsolidasi dan diskusi hasil 

karya, pendampingan khalayak sasaran yang 

masih bermasalah dalam pengembangan. 

• Tahap editing oleh Tim PkM PSP Bahasa 

Inggris Unram 

3. Tahap Pelaporan 

Bagian akhir dari kegiatan PkM adalah 

finalisasi produk ide pembelajaran dan 

pelaporan akhir seluruh rangkaian kegiatan. 

Proses editing dilakukan dengan 

mendistribusikan produk ide pemebelajaran 

kepada Tim PkM. Kegiatan peloran meliputi 

penyusunan laporan kemajuan dan laporan 

akhir, penulisan artikel, dll. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan LMS Kegiatan 

Untuk mengoptimalkan kegiatan PkM, 

semua materi dan template Ide Pembelajaran 

disusun dan ditempatkan dalam 1 (satu) laman 

Google Sites dengan link sebagai berikut. (link 

https://sites.google.com/view/ide-

pembelajaran-b-inggris/home). Materi 

diberikan kepada peserta H-7 kegiatan untuk 

dipelajari sebelum melakukan kegiatan online 

maupun offline. 

 

 
Gambar 1. LMS Google Sites 

Materi pelatihan ditempatkan pada satu 

rumah berbasis Google Sites. GSites berisikan 

ToR kegiatan PkM, Materi, Video, dan Sample-

Sample Ide Pembelajaran dan Best Practice. 

Kegiatan dilakukan secara Blended dengan 

memadukan Face-to-Face dan Online. Sebelum 

dilakukan dilakukan kegiatan woskshop online 

dan offline, peserta membaca/menyimak materi 

yang tersedia pada LMS Google Sites terlebih 

dahulu. 

2. Sosialisasi dan Pemaparan Materi (Online) 

Kegiatan Sosialisasi dan pemberian 

konsep inovasi pembelajaran bahasa Inggris 

dilaksanakan secara online pada hari Selasa, 2 

September 2025 dengan Google Meet diikuti 

oleh 20 peserta dan dipandu oleh 5 orang Tim 

Pengabdian Program Studi Bahasa Inggris. 

Materi yang disajikan sebagai berikut: (1) 

Current Innovation in ELT disajikan oleh Drs. I 

Made Sujana, M.A. & Agus Saputra, S.S., M. 

Pd., dilanjutkan dengan (2) pengembangan Best 

Practice oleh Dr. Lalu Thohir, dan (3) 

Pemanfaatan AI dalam Penulisan Ide 

Pembelajaran B. Inggris disajikan oleh La Ode 

Alfin H. Munandar. 

 

  
Materi - Innovations in 

ELT 

Materi – Template Ide 

Pembelajaran 

  

Materi – Pemanfaatan AI 

dalam Ide Pembelajaran 

Para peserta kegiatan 

online 

Gambar 2. Kegiatan online 

https://sites.google.com/view/ide-pembelajaran-b-inggris/home
https://sites.google.com/view/ide-pembelajaran-b-inggris/home
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3. Kegiatan Mandiri dan Pendampingan 

Setelah pemaparan materi, peserta 

mengembangkan Ide Pembelajaran Bahasa 

Inggris secara mandiri berdasarkan template 

dan contoh yang diberikan. Disarankan peserta 

yang telah menyatakan kesiapan berkontribusi 

untuk membedah model yang diberikan 

(Deconstruction) sebelum melakukan 

pengembangan (Construction). Dengan 

menerapkan Deconstruction-Construction 

Model, peserta diharapkan lebih percaya diri 

dalam menulis Ide Pembelajaran. Selama 

kegiatan pengembangan mandiri belangsung, 

Tim PkM mendampingi secara online dengan 

menggunakan WhatsApp Group dan WA 

jaringan pribadi. 

4. Kegiatan Konsolidasi Penulisan Ide 

Pembelajaran (offline) 

Kegiatan tatap muka dilaksanakan di 

Ruang Sidang 2 FKIP Universitas 

Matarampada tanggal 24 Oktober 2024. 

Kegiatan dihadiri oleh guru dan mahasiswa 

yang berjumlah 18 orang dari unsur guru, 

mahasiswa/alumni. 

Adapun agenda kegiatan antara lain 

progress report hasil karya guru, mahasiswa 

dan dosen. Saat kegiatan offline diadakan sudah 

ada 21 karya dikumpulkan. Masih ada 4 lagi 

yang masih berupa draft yang segera setelah 

pelatihan diselesaikan. Total karya ide 

pembelajaran yang dihasilkan berjumlah 25 

tulisan. 

Selain laporan kemajuan, beberapa 

contributor melakukan presentasi ide 

pembelajaran masing-masing dan diikuti 

dengan tanya jawab. Peserta dan tim PkM 

saling belajar tentang ide-ide pembelajaran 

Bahasa Inggris dalam berbagai jenjang (sekolah 

menengah dan perguruan tinggi). 

Selanjutnya, kegiatan dilakukan dengan 

menggali permasalahan-permasalahan yang 

masih dihadapi oleh guru 

  
Kegiatan Diskusi dan Pendampingan 

 

Peserta kegiatan 

Gambar 3. Kegiatan offline 

 

5. Revisi Produk dan Editing 

Setelah pertemuan offline peserta 

diberikan kesempatan untuk memperbaiki 

karya mereka sebelum dikumpulkan draft final 

masing-masing. 

Selanjutnya Tim PkM Unram melakukan 

review dan editing naskah-naskah ide 

pembelajaran guru. Hasil final editing 

iserahkan kepada MGMP Bahasa Inggris SMP 

Kota Mataram untuk selanjutnya dilakukan 

penerbitan buku ide pembelajaran. Berikut 

disajikan sampel karya peserta. 

 
 

 
 

Gambar 4. Sample Karya Peserta 

 

Pembahasan 

Rangkaian kegiatan PkM ini selaras 

dengan kerangka Teacher Professional 
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Development (TPD) modern yang menekankan 

kolaborasi, refleksi, dan penerapan praktik 

langsung. Kegiatan ini selaras dengan 

PermenPANRB No. 1/2023 yang menegaskan 

bahwa guru selain terkait dengan 

pembelaharan, Guru wajib melakukan 

pengembangan diri, menyusun publikasi 

ilmiah, dan membuat karya inovatif.  Sasaran 

ganda yang ingin dicapai dari kegiatan ini 

adalah meningkatkan kompetensi dalam 

pembelajaran dan pengembangan diri guru 

melalui pengembangan inovatif berdasarkan 

praktik baik yang dilakukan selama 

pengalaman menjadi guru. Sasaran pertama 

ditempuh melalui penanaman konsep dari 

akademisi dan dari diskusi pengalaman dengan 

teman sejawat. Sasaran kedua ditempuh melalui 

penuangan pengalaman baik pembelajaran 

dituangkan dalam tulisan ide-ide pembelajaran 

melalui pendampingan dosen. Hal ini selaras 

dengan Pasal 46 (b) tentang keterlibatan mitra 

luar dalam pengembangan profesi, serta 

pengembangan ilmu pengetahuan, metode, dan 

inovasi bagi profesi. Penelitian menunjukkan 

bahwa TPD yang berorientasi pada praktik 

nyata dan didukung dengan model coaching 

atau pendampingan lebih efektif dibanding 

TPD berbasis ceramah (Desimone & Garet, 

2015; Darling-Hammond et al., 2020). 

Penerapan Deconstruction–Construction 

Model dalam kegiatan ini juga sejalan dengan 

rekomendasi pedagogis dalam practice-based 

education (Grossman et al., 2019). 

Dari proses pendampingan ditemukan 

beberapa kendala antara lain kesulitan khalayak 

sasaran dalam mengembangkan pengalaman 

baik mereka menjadi tulisan semi ilmiah. 

Kesulitan pengembangan juga disebabkan oleh 

beberapa peserta kurang memperhatikan nama 

dan prinsip-prinsip metode/strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran. Permasalahan 

di atas diatasi dengan pendampingan secara 

klasikal dan personal. Guru juga diberikan 

bekal tentang pemanfaatan AI dalam 

pengembangan ide-ide pembelajaran. Dengan 

demikian, guru juga bisa memanfaatkan 

penguasaan AI untuk mencari ide-ide untuk 

pembelajaran yang akan datang. Perpaduan 

antara face-to-face dan online serta penyediaan 

bahan-bahan Google Sites sebagai solusi 

mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan khalayak sasaran dalam 

menyusun ide-ide pembelajaran. 

Integrasi AI dalam tugas guru, seperti 

penulisan ide pembelajaran, juga sangat relevan 

dengan kecenderungan terbaru di bidang AI in 

Language Teaching (AILT). Studi terbaru 

menunjukkan bahwa AI dapat membantu guru 

menghasilkan ide, menyusun rubrik, 

memformulasikan tujuan pembelajaran, dan 

merancang langkah mengajar tanpa 

mengurangi kreativitas guru (Johnson et al., 

2023; Wang & Vasquez, 2023). 

Pendampingan secara blended—

menggabungkan pertemuan langsung dan 

online—mendapat dukungan kuat dari 

penelitian mutakhir. Blended TPD terbukti 

meningkatkan partisipasi guru, fleksibilitas 

waktu, serta retensi keterampilan pedagogis 

(Adnan, 2021). Karena itu, penggunaan Google 

Sites, WhatsApp Group, dan Google Meet pada 

kegiatan ini konsisten dengan praktik terbaik 

pengembangan profesional guru. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari serangkaian kegiatan PkM, dapat 

disimpulkan: (1) kegiatan PkM ini telah 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 

berupa kegiatan pengembangan konsep, 

pengembangan tugas mandiri, pendampingan, 

dan konsolidasi; (2) Khalayak sasaran telah 

memiliki pengetahuan dan keterampilan 

pengembangan ide pembelajaran; (3) Kegiatan 

PkM ini elah dihasilkan 25 karya ide 

pembelajaran bahasa Inggris; (4) Khalayak 
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sasaran memberikan respon positif terhadap 

kegiatan PKM pengembangan ide 

pembelajaran. 

Saran 

1. Kegiatan Teacher Professional 

Development (TPD) harus terus dilakukan 

dengan melibatkan berbagai pihak (kampus, 

instansi pemerintah dan swasta terkait). 

2. Kegiatan pengembangan ide pembelajaran 

harus terus ditingkatkan dengan melibatkan 

MGMP Bahasa Inggris di tingkat sekolah 

sehingga terbangun masyarakat belajar dan 

dihasilkan ide-ide pembelajaran yang lebih 

luas. 

3. Hasil pengembangan Ide Pembelajaran ini 

perlu disebarluaskan ke guru-guru lain 

untuk memberikan inspirasi pembelajaran 

kepada guru lain dan calon guru 

(mahasiswa keguruan). 

Tindak Lanjut 

1. Kegiatan TPD ini akan dilanjutkan dengan 

pendampingan guru-guru Bahasa Inggris 

dalam menulis tentang pembelajaran 

Bahasa Inggris yang lebih luas dalam 

bentuk penulisan Book Chapter. 

2. Kegiatan yang potensial dilakukan 

berdasarkan hasil pengembangan ide-ide 

pembelajaran tahun ini adalah membuat 

video pemaparan tentang ide-ide tersebut 

dan kegiatan praktik pembelajaran 

berdasarkan ide yang ditulis. 
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